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MARKET COMMENT 

Kombinasi kejatuhan Bursa Asia, EIDO -0,61%, DJIA -

0,47%, Nickel -1,3% serta terdepresiasinya Rupiah atas US 

Dollar menjadi faktor IHSG terkena profit taking sehingga 

turun sebesar –26.56 poin (-0.49%) dalam perdagangan 

Rabu. 

 

TODAY RECOMMENDATION 

DJIA ditutup turun di hari ke-2 perdagangan sebesar -

106,47 poin (-0,58%) menyusul investor menunggu re-

leased data ekonomi di akhir minggu ini, terutama laporan 

data Payroll bulan Februari sebagai salah satu acuan kapan 

The Fed akan menaikkan Fed Rate kembali setelah laporan 

The Beige Book bahwa perekonomian AS terus bertumbuh 

dihampir seluruh area dan sektor dari awal January hingga 

pertengahan February tercermin dalam laporan The ADP 

National Employment yang menunjukkan terjadi penamba-

han pekerja swasta di February sebesar 212.000 (lebih 

kecil dari konsensus sebesar 220.000 unit) ditengah mod-

eratnya perdagangan Rabu, 04 Maret, tercermin dalam 

volume perdagangan berjumlah 6,34 miliar saham (lebih 

kecil ketimbang rata-rata 5 hari perdagangan terakhir ber-

jumlah 6,52 miliar saham). Hanya saham sektor farmasi/

kesehatan yang menunjukkan kinerja kinclong menyusul 

kondusifnya U.S. Supreme Court hearing atas the Afford-

able Care Act serta disetujuinya produksi obat anti kanker 

paru-paru.  

 

IHSG diperkirakan akan melanjutkan kejatuhannya dalam 

perdagangan Kamis merujuk kejatuhan EIDO -1,52%, DJIA 

-0,58% dan  yang terpenting adalah mengamati USD/IDR 

yang terus terdepresiasi di atas 13.000 (pastinya quotation 

USD/IDR di counter bank/money changer sudah di atas 

13.000) mengakibatkan importir yang tergabung dalam 

KADIN semakin kencang berteriak. Bagaimana jadinya 

kalau USD/IDR menyentuh level 13.500 atau bahkan 

14.000 ketika Fed Rate benar-benar naik? 

 

BUY: BBCA, INDF, SMGR, AKRA, AALI, ELSA, ISAT, BBTN, 

SSMS  

BOW: PGAS, UNTR, TBIG, LSIP, ICBP, INTP, JSMR, ASII   

 

MARKET MOVERS (05/03) 

Kamis Rupiah melemah di level Rp 12.991  (08.00 AM) 

 

Indeks Nikkei Kamis naik +30 poin (08.00 AM) 

 

Dow Jones Futures Kamis flat –1 poin (08.00 AM) 

 

 

GLOBAL MARKET (04/03) 

Indices Point  +/- % 

DJIA  18.096,90 -106,47 -0,58 

NASDAQ  4.967,14 -12,76 -0,26 

NIKKEI  18.815,16 -11,72 -0,06 

HSEI  24.465,38 -237,40 -0,96 

STI  3.415,53 -6,58 -0,19 

COMMODITIES PRICE (04/03) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   51,72 +1,20 +2,38 

Batubara US/ton 61,80 -0,95 -1,51 

Emas US/oz 1.198,70 -5,70 -0,47 

Nikel US/ton  13.940 +265 +1,94 

Timah US/ton  17.800 -50 -0,28 

CPO RM/ Mton 2.364 -14 -0,59 

Copper US/ pound 2,66 +0,003 +0,11 

Follow us on: 
 
 BIRDMsec 

 
 Bird Msec 

www.mncsecurities.com 

IHSG  

5.448,06 

-26,56 (-0,49%) 

Volume  6,7 

Value 7,3 

Market Cap. 5.453 

Average PE 19,3 

Average PBV 2,1 

High—Low 
(Yearly) 

5.478—4.470 

USD/IDR    
12.975 

+13 (+0,10%) 

Support—
Resistance  

5.407 - 5.477  

INDONESIA STOCK  
EXCHANGE 

MNC36 

297,28 

-1,76 (-0,59%) 
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PT Timah Tbk (TINS). Di tengah volatilitas harga timah sepanjang tahun lalu, kinerja Perseroan masih cukup stabil. 

Pada tahun 2014, laba bersih Perseroan naik 9,8% year-on-year (yoy) menjadi Rp 637,98 miliar. Dengan begitu, laba 

bersih per saham dasar untuk operasi yang dilanjutkan naik dari Rp 82 per saham pada tahun 2013 menjadi Rp 91 per 

saham pada tahun 2014. Laba bersih itu disokong dari pendapatan Perseroan yang masih berkibar. Sepanjang tahun lalu, 

pendapatan usaha mencapai Rp 7,37 triliun atau naik 25,95% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar Rp 5,85 tril-

iun. Sementara presentase ekspor terhadap total ekspor timah Indonesia yang naik menjadi 40% dari sebelumnya 10%. 

Kenaikan laba bersih tak lepas dari upaya efisiensi yang dilakukan untuk menekan biaya produksi. Efisiensi ini dilakukan di 

segala bidang misalnya mulai mengganti penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) dengan gas yang diklaim lebih 

efisien. Meski demikian, margin laba bersih menurun dari 10,5% di tahun 2013, menjadi 8,6% di tahun 2014. Tahun ini, 

Perseroan menganggarkan belanja modal sebesar Rp 1,1 triliun untuk mendorong produksi. Perseroan ingin memper-

tahankan produksi tahun ini sebesar 25.000-30.000 ton.  

 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Perseroan ingin menggenjot bisnis berasnya. Melalui entitas anak di divisi 

beras yakni TPS Rice, Perseroan akan meningkatkan kapasitas pabriknya sebesar 68,75% dari 480.000 ton menjadi 

810.000 ton per tahun. Untuk itu, Perseroan pun berencana membangun 3 pabrik beras. Penambahan kapasitas tersebut 

ditargetkan rampung di 2016. Adapun, total investasi untuk pembangunan 3 lini pabrik berasnya memakan investasi Rp 

682 miliar. Hal ini sejalan dengan rencana jangka panjang TPS Rice untuk menguasai pangsa pasar sebanyak 5% dari 

total konsumsi beras nasional di tahun 2020. Perseroan pun menggandeng Buhler, sebuah perusahaan asal Swiss yang 

bergerak di bidang industri teknologi. Di sektor beras, sistem pengolahan mesin Buhler memilki kapasitas mulai dari 2 

sampai 120 metrik ton per jam. Buhler akan menyediakan 2 lini mesin produksi beras dengan total kapasitas 240.000 ton 

per tahun dan warehouse berkapasitas 30.000 ton per tahun. Ini termasuk instalasi dan desain pabrik beras yang akan 

dibangun di Sidrap, Sulawesi Selatan. Tak hanya itu, TPS Rice akan membangun satu lini mesin produksi beras di Bone, 

Sulawesi Selatan. Pabrik itu lengkap dengan dryer dan silonya serta warehouse yang dibutuhkan. Saat ini, Perseroan telah 

memiliki 3 pabrik beras yaitu PT Jatisari Srirejeki di Cikampek, Jawa Barat, PT Indo Beras Unggul di Cikarang, Jawa Barat, 

dan PT Sukses Abadi Karya Inti di Sragen, Jawa Tengah. 

 

PT Bank Ekonomi Raharja Tbk (BAEK). Teka-teki di balik keputusan Perseroan hengkang dari lantai Bursa Efek Indo-

nesia (BEI) mulai terang. Terkuak cerita bahwa niatan delisting Perseroan bukan sebatas pergerakan saham yang tidak 

aktif diperdagangkan. Status perusahaan tertutup Perseroan adalah langkah awal dari rencana besar sang pemegang sa-

ham, HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited. Misi utama HSBC adalah memperkuat posisinya di peta perbankan Indone-

sia lewat penggabungan usaha. Rencananya, HSBC Indonesia bakal merger dengan Perseroan. Ini dimungkinkan lantaran 

keduanya menginduk kepada HSBC Limited yang bermarkas di Inggris. Rencana merger ini sudah sampai ke Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Proses perkawinan Perseroan dan HSBC Indonesia bakal menempuh proses yang berbeda ketimbang 

proses merger bank biasanya. Sebab, status HSBC Indonesia merupakan kantor cabang bank asing (KCBA). Proses yang 

akan ditempuh adalah Perseroan akan mengambil alih seluruh aset milik HSBC Indonesia. Meski begitu, rencana tersebut 

masih sebatas pembicaraan awal saja. OJK menunggu langkah HSBC Indonesia dan Perseroan untuk mengajukan izin 

merger secara formal. Rencana merger ini berpotensi disusul PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) dan Bank 

Sumitomo Mitsui Indonesia. Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC) adalah pemilik kedua bank itu. Saat menguasai 

40% saham BTPN, SMBC sudah meneken letter of intent untuk merger di hadapan OJK. 

 

PT United Tractors Tbk (UNTR). Perseroan terus melanjutkan proses akuisisi terhadap emiten konstruksi PT Acset 

Indonusa Tbk (ACST). Anak usaha UNTR, PT Karya Supra Perkasa (KSP) yang akan mengambil alih ACST akan segera 

melakukan tender wajib. Perseroan  menggelontorkan pinjaman ke KSP sebesar Rp 352,62 miliar. Perseroan menga-

takan, pinjaman itu memberikan bunga LPS +2% per tahun. Saat ini, perseroan sudah memiliki 200 juta saham atau 

40% saham ACST melalui pembelian langsung di pasar negosiasi. Dengan begitu, Perseroan masih harus mengambil 

50,5 juta saham atau 10,1% saham ACST untuk menguasai mayoritas saham. Nilai itu juga bisa berdasarkan nilai 

pengambilalihan sebesar Rp 3.250 per saham. Sehingga, jika ditotal, nilai pembelian 250,5 juta sa-

ham ACST mencapai Rp 814,12 miliar. Perseroan memang berencana menggunakan kas internal untuk menyelesaikan 

seluruh transaksi itu. Jika nantinya dalam mandatory tender offer tersebut KSP tidak mendapatkan 10,1% saham, 

maka Loka Cipta dan Cross Plus akan melepas saham lagi setara dengan 10,1%.  
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PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk (CMNP). Perseroan tengah menjajaki mitra untuk menggarap proyek tol Bo-

jong Gede-Yasmin-Ciawi (Bomici). Indrawan Sumantri, Direktur Keuangan CMNP mengatakan, pihaknya telah melakukan 

pembicaraan awal dengan salah satu perusahaan konstruksi pelat merah yakni dengan HK (Hutama Karya), tetapi belum 

tahu kelanjutannya. Perseroan mengatakan, CMNP tetap akan memiliki mayoritas saham jika mengajak mitra untuk 

pengerjaan proyek tol yang memiliki panjang 24 kilometer (km) tersebut. Bomici merupakan proyek inisasi yang memiliki 

skema right to match. CMNP sebagai pemrakarsa menjadi pemilik saham terbesar dari konsesi ruas tol ini. Saat 

ini perseroan masih melakukan studi untuk mengetahui kelayakan dan nilai proyek.  Setelah studi selesai, dilanjutkan 

dengan pembuatan rencana bisnis, baru dilakukan tender oleh Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT). Sebagai perusahaan 

pemrakarsa, CMNP berhak untuk melakukan penawaran tender terlebih dulu termasuk keistimewaan untuk memenangkan 

proyek. Sedangkan perusahaan lain yang mau dengan proyek ini, harus mengajukan nilai tender proyek dengan nilai 

mendekati estimasi biaya yang dibuat CMNP. Diharapkan di semester dua tahun depan, pembangunan jalan tol ini sudah 

bisa dimulai. 

 

PT Champion Pasific Indonesia Tbk (IGAR). Perseroan mencatakan kinerja yang cukup posistif sepanjang tahun 

2014. Liat saja, laba bersih perseroan naik 56,7% menjadi Rp 54,9 miliar dari Rp 35,03 miliar pada tahun sebelumnya. 

Berdasarkan laporan keuangan yang dirilis Rabu (4/3), pertumbuhan laba bersih IGAR terjadi seiring pertumbuhan pen-

jualan bersih sebesar 14,6% pada tahun 2014. Penjualan naik menjadi Rp 737,8 miliar dari Rp 643,4 miliar pada tahun 

sebelumnya. Dengan kenaikan laba bersih, alhasil laba persaham IGAR naik menjadi 33,53 dari sebelumnya 20,28. Kon-

tribusi penjualan bersumber dari farmasi dan non farmasi. Penjualan produk farmasi menyumbang paling besar terhadap 

penjualan yakni sebesar Rp 558,2 miliar, naik dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp 469,8 miliar. Adapun pendapatan 

non farmasi sebesar naik tipis menjadi  Rp 179,5 miliar dibanding Rp 173,5 miliar pada 2013. Per Desember 2014, total 

aset  tercatat sebesar Rp 349,9 miliar atau naik dibanding Rp 314,7 miliar pada tahun sebelumnya. Sedangkan liabilitas 

mengalami penurunan menjadi Rp 86,4 miliar dari sebelumnya Rp 89 miliar. Adapun total ekuitas mengalami kenaikan 

menjadi Rp 263,4 miliar dari sebelumnya Rp 225,7 miliar.  

 

PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG). Perseroan akan menerbitkan saham baru tanpa Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu (non-HMETD) sejumlah maksimal 479.652.619 lembar saham atau 10% dari modal ditempatkan dan 

disetor penuh. Perseroan mengatakan persetujuan rencana penerbitan saham baru itu sehubungan dengan transaksi 

penukaran saham dengan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom). Pada Oktober 2014, Perseroan menandatangani 

perjanjian dengan Telkom sehingga Telkom akan mendapatkan saham baru TBIG yang akan ditukarkan dengan saham 

Telkom di PT Dayamitra Telekomunikasi (Mitratel). Dalam RUPSLB, lanjut dia, pemegang saham juga telah memberikan 

persetujuan untuk mengalihkan 53.294.736 saham treasuri pada harga menurut ketentuan yang berlaku. Selain ke-

pemilikan saham di Perseroan, Telkom akan menerima tambahan pembayaran kas sampai maksimum sebesar Rp1,739 

triliun apabila Mitratel dapat mencapai target pencapaian tertentu yang telah disetujui. 

 

 PT AKR Corporindo Tbk (AKRA). Perseroan ingin terus menggenjot bisnis jasa logistik dan kawasan industri me-

lalui anak usahanya PT Usaha Era Pratama Nusantara (UEPN). Peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh dari 

sang induk sebesar Rp 780 miliar. Perseroan mengatakan PT Andahanesa Abadi telah menandatangai akta perubahan 

atas anggaran dasar UEPN. Modal dasar anak usaha yang semula Rp 1 triliun ditingkatkan menjadi Rp 2 triliun. Se-

mentara modal ditempatkan dan modal disetor naik dari Rp 800 miliar menjadi Rp 1,58 triliun. Sementara sebesar 

35% dana obligasi digunakan untuk memberi pinjaman kepada UEPN untuk membiayai sebagian proyek konstruksi 

yang sedang berjalan di Surabaya. Peningkatan modal ini juga demi mendorong pembangunan fasilitas pelabuhan ter-

padu dan kawasan industri, Java Integrated Industrial Port Estate (JIIPE).  Pada perusahaan ini AKRA memiliki saham 

sebesar 40%. AKRA juga akan menggarap dua proyek pembangkit listrik dengan bahan bakar batubara dan gas. 

Masing-masing pembangkit berkapasitas 2x300 mega watt (MW). Nilai proyek itu mencapai US$ 1,5 miliar. 
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Monday 

02 
Maret 

Tuesday 

03 
Maret 

Wednesday 

04 
Maret 

Thursday 

05 
Maret 

Friday 

06 
Maret 

• Japan : Markit/ JMMA Manufacturing PMI 

• China : HSBC Manufacturing PMI 

• Eurozone : Unemployment Rate 

• Eurozone : CPI 

• USA : Personal Consumption Expenditure Core 

• USA : ISM Manufacturing 

 

• Japan : Labor Cash Earnings 

• Japan : Real Cash Earnings 

• MREI : RUPS 

• Japan : Markit Japan Services PMI 

• Japan : Markit/ JMMA Composite PMI 

• China : HSBC Composite PMI 

• Eurozone : Retail Sales 

• USA : MBA Mortgage Applications 

• USA : U.S Federal Reserve Releases Beige Book 

 

• USA : Initial Jobless Claims 

• USA : Continuing Claims 

• USA : Factory Orders 

 

• Japan : Leading Index 

• Japan : Coincident Index 

• Eurozone : GDP 

• USA : Change in Non-farm Payrolls 

• USA : Unemployment Rate 

• USA : Trade Balance 

• APEX : RUPS 

• CPGT : RUPS 

World Indices Comparison 2015 Year-to-Date Growth 

04/03/2015 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy 

+17,66 

Net Buy 

+11.756 

Year 2015 
IDX Foreign Net Trading 

(Miliar Rp) 
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2.82%

2.25%

1.81%

4.56%

2.19%

2.65%

1.20%

5.90%

0.84%

5.27%

Indonesia

Malaysia

Singapore

Hong Kong

S. Korea

Japan 

China

India

USA

UK

3509

3527

Buy Sell

Domestic

2415

2397

Buy Sell

Foreign
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CODE CLOSE CHG S R REC 
 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

ARNA 930 -5 918 948 BOW 

INTP 24000 -100 23600 24500 BOW 

SMGR 14875 50 14663 15038 BUY 

      

ANEKA INDUSTRI 

ASII 7875 -125 7675 8200 BOW 

      

BARANG KONSUMSI 

AISA 2245 0 2178 2313 BOW 

GGRM 54025 -975 53050 55975 BOW 

ICBP 14550 -175 13663 15613 BOW 

KLBF 1835 10 1800 1860 BUY 

INDF 7450 25 7288 7588 BUY 

UNVR 36100 25 35638 36538 BUY 

      

INFRASTRUKTUR 

PGAS 5250 -100 5150 5450 BOW 

TBIG 9275 -25 9138 9438 BOW 

TLKM 2910 -35 2860 2995 BOW 

      

KEUANGAN 

BBNI 6650 -25 6363 6963 BOW 

BBRI 12825 -50 12700 13000 BOW 

BMRI 11850 -50 11688 12063 BOW 

BBCA 14425 25 14113 14713 BUY 

      

AALI 25975 350 24900 26700 BUY 

LSIP 1895 -25 1848 1968 BOW 

SSMS 1995 10 1953 2028 BUY 

PLANTATION 

CODE CLOSE CHG S R REC 
 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

ADHI 3305 -55 3130 3535 BOW 

BSDE 2150 -40 2088 2253 BOW 

CTRA 1445 -10 1398 1503 BOW 

LPKR 1145 -25 1098 1218 BOW 

PTPP 3950 -30 3785 4145 BOW 

PWON 535 5 495 570 BUY 

SMRA 1795 10 1715 1865 BUY 

WIKA 3545 -50 3398 3743 BOW 

      

PERDAGANGAN, JASA DAN INVESTASI 

ACES 825 0 803 848 BOW 

AKRA 5050 60 4833 5208 BUY 

SCMA 3570 -5 3498 3648 BOW 

      

ADRO 985 -30 955 1045 BOW 

INCO 3390 -35 3325 3490 BOW 

PTBA 10800 -225 10463 11363 BOW 

      

COMPANY GROUP 

BHIT 340 -1 326 356 BOW 

BMTR 1945 -55 1875 2070 BOW 

MNCN 3085 -20 2983 3208 BOW 

BABP 92 1 81 102 BUY 

BCAP 1430 65 1300 1495 BUY 

IATA 82 0 79 85 BUY 

KPIG 1405 0 1390 1420 BOW 

MSKY 1715 0 1693 1738 BUY 

PERTAMBANGAN 

www.mncsecurities.com 

TOP TRADING VALUE 

ASII 445 6,1 

TLKM 402 5,5 

BBCA 371 5,1 

BBNI 314 4,3 

MPPA 282 3,9 

Code (Bill.Rp) % 

TOP LOSERS 

INPP -85 -24,29 

TRIO -345 -21,63 

FPNI -12 -11,88 

PTSN -11 -11,58 

SIMA -16 -11,51 

Code Change % 

TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING  VOLUME 

BTEL 1001 14,9 

MTFN 430 6,4 

SIAP 323 4,8 

BKSL 225 3,3 

MYRX 209 3,1 

Code (Mill.Sh) % 

TOP GAINERS 

CEKA +205 +15,36 

GSMF +16 +14,55 

SMMA +500 +12,50 

BISI +120 10,44 

LEAD +190 +9,92 

Code Change  % 
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Disclaimer 

This research report has been issued by PT MNC Securities It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for 

any purpose. PT MNC Securities has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not 

independently verified; PT MNC Securities makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accu-

racy or completeness. Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 

document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC 

Securities and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in any investment mentioned herein or any 

investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act as 

market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may 

sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting ser-

vices for or relating to those companies. 

MNC Securities 
MNC Financial Center Lt 14—16 
Jl. Kebon Sirih No.21—27 Jakarta 10340 

P. 021-29803111 

F. 021-39836857 

Research 

            

Edwin J. Sebayang       Head of research 

edwin.sebayang@mncsecurities.com   ext.52233 

mining, energy, company groups     

            

Reza Nugraha         

reza.nugraha@mncsecurities.com     ext.52235 

cement, consumer, construction, property   

            

Dian Agustina    ext.52234 

dian.agustina@mncsecurities.com    

plantation, pharmacy   

   

Zabrina Raissa  ext.52237 

zabrina.raissa@mncsecurities.com   

banking   

Victoria Venny  ext.52236 

victoria.setyaningrum@mncsecurities.com   

telecommunication, tower   

   

   

Sharlyta L. Malique  ext.52303 

Sharlyta.lutfiah@mncgroup.com   

miscellaneous industry   

www.mncsecurities.com 
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Jakarta Timur Jl. Imam Bonjol No. 76-78 Jl jend Gatot Subroto kav. 32-34

Telp.  (021) 29360105 Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10310 Telp.  (021) 52900008

FAX.  (021) 29360106  (021)- 315 6178 Kresna

Fauziah/Nadia Dodik gatsu.mncs@mncgroup.com

Otista  msec.otista@mncsecurities.com

SURABAYA Sby-Sulawesi MEDAN

GEDUNG ICBC CENTER Jl.  Sulawesi  No. 60 Jl.  Karantina  No 46

JL. BASUKI RAHMAT 16-18 Surabaya  60281 Kel.  Durian, Kec  Medan  Timur

SURABAYA Telp.  031-5041690 Medan  20235

TELP. 031-5317929 Fax.    031-5041694 Telp. 061-6641905

HP.    0888 303 7338 HP. 0812 325 2868

ANDRIANTO WIJAYA  Lius Andy H.

bhakti.sby@gmail.com lius.ah@gmail.com

andriantowi@yahoo.com lius_andy@yahoo.com

Bandung MALANG SOLO

Jl. Gatot Subroto No. 2 Jl. Pahlawan  TRIP  No. 9 Gedung Graha Prioritas Lantai 1-2

Bandung - 40262 Malang  65112 Jl. Slamet Riyadi No.302 Solo

Telp No. 022- 733 1916-17 Telp.  0341-567555 Telp. (0271)  731779

Fax No. 022- 733 1915 Fax.    0341-586086 733398, 737307

Bismar / Dimas Panji HP. 0888 330 0000 Fax. (0271) 637726

bandung@mncsecurities.com Lanny  Tjahjadi Tindawati

msec.mitra@yahoo.com bsmalang@gmail.com LY. Lennywati

bsmalang@yahoo.com bcisol@yahoo.com

DENPASAR MAGELANG SEMARANG

Gedung Bhakti  Group Jl. Cempaka  No.  8  B Rukan Mutiara Marina No. 36  Lt.  2

( Koran Seputar Indonesia ) Komp.  Kyai Langgeng  Kav.  35 - 36

Jl.  Diponegoro  No.  109 Kel. Jurang Ombo, Magelang  56123 Semarang

Denpasar - 80114 Telp.  0293-313338 Telp.  024-76631623

Telp.  0361-264569            0293-313468 Fax. 024-76631627

Fax.    0361-264563 Fax.    0293-313438 Widyastuti

HP. 0888 282 6180 bsec_smg@yahoo.co.id

Deddy Irianto

bhaktimgl@yahoo.com

Sentul - Bogor MAKASSAR BATAM

Jl. Ir. H. Djuanda No. 78 Jl. Lanto Dg Pasewang No. 28  C Komplek Galaxy No.19

Sentul City, Makassar - Sulawesi Selatan Jalan Imam Bonjol 

Bogor – 16810 Kompleks  Rukan Ratulangi Batam

Telp. 6221- 87962291 – 93 Blok. C12-C13 Telp : 0778-459997

Fax. 6221- 87962294 Jl. DR. Sam Ratulangi No. 7  Fax : 0778-456787

Hari Retnowati Makassar - 90113 HP. 0812 701 7917

chandrajayapatiwiri@hotmail.com Telp.   0411-858516 Manan

Fax.  0411-858526 bs_batam@yahoo.com

Fax.    0411 - 850913 bs_batam@gmail.com

Daniel R. Marsan

email: denicivil@gmail.com

Semarang_Pojok BEI TEGAL PATI

Univ Dian Nuswantoro Jl.   Ahmad  Yani  No  237 Jalan HOS Cokroaminoto Gang 2 No. 1

 Telp .   (024) 356 7010 Tegal - Jawa Tengah Pati – Jawa Tengah

Gustav Iskandar Telp.  0283 - 335 7768 Telp (0295) 382722

Fax.  0283 - 340 520 Faks (0295) 385093

Tubagus Anditra/ Aprilia Arie Santoso 

bstegal08@yahoo.com mnc.pati@gmail.com

Bandar Lampung Semarang_Pojok BEI Balikpapan

Jl. Brigjen Katamso No.  12 Universitas Stikubank Jl. Jend Sudirman No.33

Tanjung Karang, Bandar Lampung  35111  Telp .   (024)  841 4970 Balikpapan – Kaltim

Tel.  (0721) 251238  DEALING Gustav Iskandar Tel.  (0542) 736259  

Tel.  (0721) 264569  CSO rita.yulita@mncsecurities.com

felixkrn@gmail.com

Menado Jambi

Jl. Pierre Tendean Jl. GR. Djamin Datuk Bagindo No.7

Komp Mega Mas Blok 1 D No.19 Jambi

Tel.  (0431) 877888  Telp : 0741-7554595/7075309

Fax.  (0431) 876222 Jasman

msec.manado@mncsecurities.com


